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Abstrak: Keberadaan kampus sebagai tempat melakukan proses belajar 

mengajar haruslah memiliki kondisi yang nyaman agar kegiatan 

pembelajaran bisa berjalan efektif dan efisien. Salah satu hal yang bisa 

menjadi kunci kampus yang nyaman adalah memiliki kondisi lingkungan 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh keberadaan 

kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) terhadap suhu permukaan di areal 

kampus. Lokasi penelitian berada di Kampus II UNM Parangtambung. 

Metode penelitian menggunakan metode IDW (Inverse Distance Weighted) 

dalam memvisualisasikan data sebaran suhu permukaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kampus II UNM Parangtambung memiliki kawasan 

RTH sebesar 44,15 % sedangkan non RTH sebesar 55,85 % dengan suhu 

permukaan rata-rata minimal 23,70C dan suhu maksimal 31,50C. Temuan lain 

menunjukkan bahwa suhu permukaan di areal kampus yang cenderung lebih 

panas di wilayah yang tidak memiliki vegetasi dan lebih sejuk di areal 

bervegetasi. 

 

Kata Kunci: areal kampus; ruang terbuka hijau; suhu permukaan 

 

Abstract: The existence of a university as a place to conduct the teaching and 

learning must have comfortable conditions so that learning activities can run 

effectively and efficiently. One of the things that can be the key to have 

comfortable university is having good environmental conditions. This study 

aims to see whether there is an effect of the existence of the Green Open Space 

on the surface temperature. The research location is in Universitas Negeri 

Makassar Parangtambung. The research method uses the IDW (Inverse 

Distance Weighted) method in visualizing surface temperature distribution 

data. The results showed that Universitas Negeri Makassar Parangtambung 

had a green open space area of 44.15% while non-green open space was 

55.85% with a minimum average surface temperature of 23.70C and a 

maximum temperature of 31.50C. Other finding shows that the surface 

temperature in the campus area tends to be hotter in areas with have no 

vegetation cover and cooler in areas with vegetation cover. 
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PENDAHULUAN  

 

aju urbanisasi yang semakin tinggi ditandai dengan meningkatnya kawasan atau 

area terbangun seperti pemukiman, industri, perkantoran dan jasa serta fasilitas-

fasilitas lainya, termasuk pendidikan yang menunjang kehidupan manusia. 

Kawasan perkotaan merupakan area yang paling merasakan dampak signifikan dari 

perubahan lahan. Kota Makassar merupakan salah satu kota metropolitan yang juga 

mengalami konversi lahan yang sangat tinggi. Perubahan tersebut didominasi oleh 

kawasan pemukiman (Ali et al., 2019; Abidin & Arfan, 2019). Laju urbanisasi yang tinggi 

juga berpengaruh terhadap makin berkurangnya kawasan perairan darat dan resapan air 

(Ali et al., 2019; Umar et al., 2021). Perubahan penggunaan lahan secara langsung dapat 

berpengaruh terhadap suhu permukaan dimana terjadi kecenderungan peningkatan suhu 

rata-rata wilayah terbangun dibandingkan dengan wilayah tidak terbangun (Abidin et al., 

2021) yang biasa dikenal dengan istilah urban heat island. 

Fenomena urban heat island telah banyak terjadi di kota-kota besar seperti 

Makassar (Abidin et al., 2021; Umar et al., 2021), Jakarta (Maru & Ahmad, 2015), 

Temanggung (Sumaryana et al., 2022) dan Surabaya (Arifah & Susetyo, 2018). 

Fenomena tersebut secara langsung dapat berpengaruh pada penurunan tingkat 

kenyamana kota (Wati & Fatkhuroyan, 2017). Kota Makassar yang memiliki banyak 

kampus-kampus terkenal dan menjadi tujuan pendidikan di wilayah Indonesia bagian 

timur haruslah mampu menciptakan kondisi yang nyaman bagi para pelajar yang dimulai 

dari membuat kampus menjadi area yang layak dan nyaman dengan menghadirkan 

kondisi lingkungan yang mendukung. Peningkatan suhu udara signifikan dapat memicu 

terjadinya ketidaknyamana yang berefek pada stres (Imran et al., 2022). Berdasarkan 

uraian latar belakang maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

keberadaan ruang terbuka hijau (RTH) kampus terhadap laju suhu permukaan. Informasi 

terkait pengaruh RTH terhadap suhu permukaan dapat menjadi dasar dalam membuat 

perencanaan kampus yang lebih mengutamakan aspek lingkungan atau green building 

agar tercipta kampus yang memiliki tingkat kenyamanan yang baik guna mengurangi 

tingkat stres peserta didik agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan di Kampus II Universitas Negeri Makassar (UNM) atau biasa 

dikenal dengan nama Kampus UNM Parangtambung yang terletak di Jalan Malengkeri 

Raya, Kelurahan Parangtambung, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Provinsi 

Sulawesi Selatan (Gambar 1). Proses pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

pengukuran langsung. Data sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) didapatkan dengan 

menggunakan drone, sedangkan deteksi suhu permukaan dilakukan dengan pengukuran 

langsung menggunakan termometer outdoor dengan jumlah titik sampling sebanyak 27 

titik yang menyebar di daerah vegetasi dan dan bukan vegetasi. Daerah vegetasi sebanyak 

13 titik dan daerah bukan vegetasi sebanyak 14 titik. Pengukuran suhu dilakukan 

sebanyak 3 kali yakni pada pagi hari pukul 07.00, siang hari pukul 12.00, dan sore hari 

pukul 17.00. 

 

 

L 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 
Gambar 2. Peta titik pengambilan sampel 
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Teknik analisis data yang digunakan adalah metode IDW (Inverse Distance 

Weighted). Fungsi IDW adalah menentukan nilai dari setiap titik yang belum diketahui 

menggunakan bobot linier kombinasi dari titik-titik yang telah dikatahui. Titik sampel 

yang dimaksud adalah titik-titik yang belum teridentifikasi bobot nilainya dan secara 

keruangan (spasial) letaknya saling berdekatan atau paling dekat dengan titik yang akan 

ditentukan nilainya. Sedangkan bobotnya merujuk pada fungsi jarak terbalik (inverse 

distance) titik-titik tersebut terhadap titik yang akan diketahui nilainya. Metode ini akan 

digunakan pada keadaan yang memiliki titik sampel yang cukup (minimal 14 titik) 

dengan dispersi yang sesuai pada tingkat skala lokal (Setianto & Triandini, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil survei pemetaan menggunakan drone dan pengukuran langsung 

didapatkan luas areal kampus II UNM Parangtambung Makassar adalah 140.230.33 m2 

yang didominasi oleh kawasan terbangun yang terdiri atas gedung-gedung perkuliahan, 

jalan, masjid dan lapangan olahraga serta kawasan tidak terbangun seperti tanah kosong 

dan ruang terbuka hijau (taman, pepohonan dan kebun). 

Hasil analisis identifikasi kawasan menunjukkan bahwa Kampus II UNM 

Parangtambung didominasi oleh kawasan non ruang terbuka hijau (non RTH) dengan luas 

area 78.308.47 m2, sedangkan kawasan ruang terbuka hijau (RTH) memiliki luas 

61.921.86 m2. Detail luasan dan sebaran RTH dan non RTH dapat dilihat pada Tabel 1, 

Gambar 3. 
 

Tabel 1. Klasifikasi tutupan lahan 

No Tutupan Lahan Luas (m2) 

1 Non Ruang Terbuka Hijau (Non RTH) 78.308.47 

2 Ruang Terbuka Hijau (RTH) 61.921.86 

Total Luas 140.230.33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Persentase RTH dan non RTH 
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Gambar 4. Peta Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

 

Berdasarkan peta sebaran ruang terbuka hijau menunjukkan bahwa RTH di kampus 

II UNM Parangtambung tersebar secara merata di semua areal kampus dengan jenis RTH 

mendomiasi adalah taman dan pepohonan sedangkan areal vegetasi lainya yaitu kebun 

yang berada di sebelah utara kampus yang dimanfaatkan menanam pohon pisang, 

sedangkan kawasan non RTH didominasi bangunan kampus dan fasilitas perkuliahan 

lainya dan beberapa tanah kosong. Persentase RTH adalah 44,15 % sedangkan non RTH 

adalah 55,85 %. 

Analisis suhu permukaan menggunakan metode IDW (Inverse Distance Weighted) 

menunjukkan bahwa rata-rata suhu permukaan Kampus II UNM Parangtambung dengan 

pengukuran pagi, siang dan sore hari dengan suhu terendah adalah 23,70C dan suhu 

tertinggi adalah 31,50C. Hasil metode IDW sebaran suhu permukaan dapat dilihat pada 

Gambar 5. Peta sebaran suhu permukaan kampus II UNM Parangtambung menunjukkan 

bahwa konsetrasi suhu mulai dari 28,10C sampai 31,50C dengan kategorisasi suhu tinggi 

tersebar di bagian barat dan tengah area kampus yang didominasi bangunan dan tanah 

kosong, kemudian suhu sedang 26,40C sampai 280C tersebar di hampir semua wilayah 

kampus sedangkan suhu rendah 23,70C sampai 26,30C sebaranya lebih ke wilayah dengan 

pepohonan yang rimbun seperti sepanjang jalan. 
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Gambar 5. Peta sebaran suhu permukaan 

 

Grafik hubungan kawasan RTH dan non RTH terhadap suhu permukaan dapat 

dilihat pada Gambar 6. Grafik tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

tutupan lahan terhadap suhu permukaan di Kampus II UNM Parangtambung, terjadi 

kecenderungan penurunan suhu permukaan pada daerah atau kawasan yang memiliki 

tutupan lahan vegetasi atau ruang terbuka hijau. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Safitri et al. (2022) yang menunjukkan bahwa temperatur rendah 

cenderung berada di wilayah dengan tutupan vegetasi, sedangkan tren peningkatan suhu 

didominasi oleh kawasan terbangun dan lahan kosong seperti beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa area dengan tingkat kepadatan infrastruktur tinggi 

memiliki suhu udara yang lebih tinggi (Sasmito & Suprayogi, 2018) dan juga daerah 

seperti pusat permukiman padat panduduk, pusat perkantoran, pusat pemerintahan dan 

pusat perbelanjaan juga menunjukkan tren suhu yg tinggi (Fadlin et al., 2020).  
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Gambar 6. Grafik hubungan ruang terbuka hijau dan suhu permukaan 

 

KESIMPULAN  

Perubahan tutupan lahan memiliki pengaruh secara langsung terhadap 

kecenderungan peningkatan suhu permukaan. Kampus II UNM Parangtambung memiliki 

kawasan ruang terbuka hijau (RTH) lebih sedikit dibandingkan dengan kawasan non RTH 

yang memiliki pengaruh terhadap suhu permukaan di areal kampus yang cenderung lebih 

panas di wilayah non RTH dan lebih sejuk di areal RTH. Sehingga sebagai rekomendasi 

agar setiap kampus menerapkan prinsip green building yang lebih mengutamakan 

eksistensi RTH dalam mengontrol tren suhu permukaan agar tercipta kampus yang 

nyaman. 
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